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Puji dan syukur penulis ucapkan kepada ALLAH SWT yang telah memberikan berupa kesehatan , kesempatan kepada penulis sehingga maampu menyelesaikan Laporan Kerja lapangan ini.Laporan Kerja Lapangan ini berjudul Peran Teknik Pengambilan Gambar Pada Program Bogor Update di Dinas Komunikasi dan Informatika. Kerja praktek ini telah penulis laksanakan dengan baik di Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO), yang berlokasi di jalan Tegar Beriman No.1 Pakansari, Cibinong, Bogor.
Laporan Kerja Lapangan ini merupakan tugas yang harus diselesaikan oleh Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi program S1 di Universitas Pakuan Bogor.Tujuan utama dari kerja lapangan ini adalah untuk memantapkan teori dan praktek yang telah dipelajari di kampus dan dapat diselesaikan dengan serta diaplikasikan di lapangan. Sesuai dengan judul laporan ini, penulis hanya membahas tentang Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Pegawai di Diskominfo serta yang berhubungan dengan hal tersebut.
Dalam proses pembuatan laporan ini tak lupa saya berterima kasih kepada orang tua saya yang telah banyak memberikan dorongan semangat dari awal hingga selesainya laporan ini. Tak lupa juga saya mengucapkan terimah kasih pada teman-teman di kampus yang telah memberikan dorongan moril dan material serta informasi. Juga dengan segala hormat saya ucapkan banyak terimah kasih pada bapak/ibu dosen di Universitas Pakuan Bogor sehingga kami dapat menerapkan ilmu yang diberikan pada kami.
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan dengan segala kekurangannya. Untuk itu penulis mengharapkan adanya kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan dari laporan kerja praktek ini. Akhir kata penulis berharap, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi rekan-rekan mahasiswa-mahasiswi dan pembaca sekaligus demi menambah pengetahuan tentang Praktek Kerja Lapangan.
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[bookmark: _Toc13896036][bookmark: _Toc36935335]1.1 Latar Belakang PKL

Media Televisi adalah gabungan dari media dengar dan gambar, bisa bersifat informasi, hiburan, maupun pendidikan, bahkan gabungan dari ketiga unsur diatas, Televisi merupakan sumber citra dan pesan tersebar (shared, images, and message) yang sangat besar dalam sejarah, dan ini telah menjadi mainstream bagi lingkungan simbolik masyarakat. Dan televisi merupakan sistem bercerita (stary-telling) yang tersentralisasi.Fungsi televisi bagi setiap individu atau masyarakat berbeda – beda, ada yang menganggapnya sebagai sarana liburan demi menghilangkan kepenatan setelah seharian bekerja, ada pula yang menggunakannya sebagai sarana atau alat informasi.
	Dalam proses perkuliahan menempuh gelar Sastra 1 (S1) dan sebagai standarisasi pendidikan di Indonesia, PKL merupakan salah satu syarat kelulusan Sastra 1 (S1) di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Pakuan. PKL juga merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus di penuhi di Semester 7 oleh seluruh mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ilmu Komunikasi dalam mencapai tujuan akhir perkuliahan yaitu skirpsi. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang proses penerapannya dapat diaplikasikan secara langsung pada suatu lembaga atau instansi tertentu baik swasta ataupun pemerintahan. yang sesuai dengan bidang studi yang telah di pilih. Selain sebagai salah satu syarat kelulusan, mata kuliah PKL ini juga ditujukan untuk memberikan pengalaman dan pembelajaran bagi penulis agar dapat mengetahui bagaimana dunia kerja yang sesungguhnya dan dapat mengaplikasikan apa yang sudah dipelajari di kampus.
	Penulis memilih melaksanakan kegiatan PKL diDinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor pada bagian Unit Pelaksana Teknis Radio dan Televisi, Jl. Tegar Beriman No 1.Pekansari.Cibinong.Bogor Jawa Barat.Alasan dipilihnyaDinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor. Penulis merasa tempat ini tepat untuk mengembangkan keahlian sebagai praktisi Ilmu Komunikasi dan juga tempat mengimplementasikan ilmu penyiaran yang sudah didapat penulis selama duduk dibangku perkuliahan.
Dalam pelaksaaan Praktek Kerja Lapangan ini penulis di tempatkan di bagian Televisi dan radio, penuulis ditempatkan di bagian kameramen di lapangan dan melakukan wawancara langsung dengan narasumber dalam program Bogor Update.
[bookmark: _Toc36935336]1.2 Ruang Lingkup PKL

Penulis melakukan kegiatan PKL di Dinas Komunikasi dan InformatikaKabupaten Bogor.Dalam kegiatan PKL ini penulis banyak mendapatkan pengalaman dan pengetahuan mengenai tim liputan dan bagaimana cara meliput sebuah berita sekaligus belajar proses pengambilan gambar di lapangan. Tidak hanya sekedar liputan tapi penulis juga menyiapkan segala peralatan sebelum liputan.
[bookmark: _Toc13896038][bookmark: _Toc36935337]1.3 TujuanPKL
[bookmark: _Toc13896039]Tujuan Praktik Kerja Lapangan dibagi menjadi dua yaitu, tujuan umum dan tujuan khusus.
1.3.1 Tujuan Umum
1. Memenuhi salah satusyarat kelulusan dari perguruan tinggi Universitas Pakuan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya.
2. Mengetahui kondisi sebenarnya di dunia kerja dan menjadi kesempatan bagi penulis untuk dapat mempelajari secara langsung dunia pekerjaan.
3. Menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi dunia kerja yang nyata nantinya.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui  Peran Pengambilan Gambar pada program “Bogor Update”
2. Mengetahui hambatan dalamPeran Pengambilan Gambar pada program “Bogor Update” dan bagaimana cara mengatasinya.

[bookmark: _Toc13896041][bookmark: _Toc36935338]1.4 Manfaat PKL
PKL diharapkan dapat memberi manfaat bagi Mahasiswa, Akademik, dan Instansi terkait. Adapun beberapa manfaat diantaranya :
[bookmark: _Toc13896042][bookmark: _Toc36935339]1.4.1 Bagi Mahasiswa
1. Penulis dapat memenuhi dan menyelesaikan salah satu mata kuliah wajib di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya.
2. Penulis mendapatkan sebuah pengalaman yang luar biasa ketika terjun langsung kelapangan.
3. Penulis mendapatkan keterampilan dalam bekerja baik  individual maupun tim.
[bookmark: _Toc13896043]1.4.2 Bagi Akademik
1. Membentuk suatu hubungan yang baik antara akademik dengan instansi. Bertujuan agar kedepannya akademik dan instansi dapat menjalin kerja sama dalam jangka panjang.
2. Diharapkan laporan ini dapat menjadi contoh dan referensi bagi para mahasiswa/i dalam pembuatan laporan dengan judul yang serupa. 
[bookmark: _Toc13896044]1.4.3 Bagi Instansi
Meningkatkan citra baik bagi instansi karena telah melakukan kerja sama yang baik dan menerima mahasiswa untuk melakukan PKL di instansi tersebut.
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[bookmark: _Toc36935342]2.1. Televisi

Televisi adalah alat penangkap siaran bergambar, yang berupa audio visual dan penyiaran videonya secara broadcasting. Istilah ini berasal dari bahasa yunani yaitu tele (jauh) dan vision (melihat), jadi secara harfiah berarti “melihat jauh”, karena pemirsa berada jauh dari studio tv. (Ilham Z, 2010:255) Sedangkan menurut (Adi Badjuri 2010:39) Televisi adalah media pandang sekaligus media pendengar (audio-visual), yang dimana orang tidak hanya memandang gambar yang ditayangkan televisi, tetapi sekaligus mendengar atau mencerna narasi dari gambar tersebut. Televisi adalah salah satu jenis media massa elektronik yang bersifat audio visual, direct dan dapat membentuk sikap. Televisi bersal dari kata tele dan vision, yang mempunyai arti masing-masing yaitu tele dari Bahasa Yunani dan tampak (vision)dari Bahasa Latin. Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat jarak jauh beragam tayangan mulai dari hiburan sampai ilmu pengetahuan ada di dalam televisi, adanya beragam channel televisi membuat masyarakat memiliki banyak pilihan untuk menyaksikan tayangan yang berkualitas Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan salah satu media massa elektronik yang dapat menyiarkan siarannya dalam bentuk gambar atau video serta suara yang berfungsi memberikan informasi dan hiburan kepada khalayak luas. 
[bookmark: _Toc36935343]2.2 Program Televisi

Secara teknis program televisi diartikan sebagai penjadwalan atau perencanaan siaran televisi dari hari ke hari (horizontal programming) dan dari jam ke jam (vertical programming) setiap harinya (Soenarto, 2007:1).Sedangkan menurut Naratama dalam buku “Sutradara Televisi: Dengan Single Dan Multi Camera” (Naratama, 2004 : Grasindo.63),Menjadi Sutradara Televisi Dengan Single dan Multikamera mengatakan bahwa program televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi landasan kreatifitas dan desain produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut.Maka dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa program televisi sangat berpengaruh pada keberhasilan sebuah acara televisi yang akan diproduksi. Program acara televisi juga menentukan siapa target yang akan menonton acara televisi tersebut dan bagaimana cara menyajikannya agar dapat diterima dan dinikmati oleh penonton yang menjadi target acara tersebut. 
[bookmark: _Toc36935344]2.3  Jenis-jenis Program Televisi

Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada dasarnya apa saja bisa dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama program itu menarik dan disukai audien, dan selama tidak bertentangan dengan kesusilaan, hukum dan peraturan yang berlaku (Morrisan, 2011:217). Program televisi sebagai faktor yang paling penting dalam mendukung finansial suatu penyiaran radio dan televisi adalah program yang membawa audien mengenal suatu penyiaran. Berbagai jenis program televisi tersebut dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu (Morrisan, 2011:217): 
2.3.1 Berita Keras 
(Hard news) Berita keras (hard news) adalah segala informasi penting dan menarik yang harus segera disajikan oleh media penyiaran karena sifatnya harus segera ditayangkan agar dapat diketahui khalayak  secepatnya. Dalam hal ini berita keras dapat dibagi ke dalam beberapa bentuk berita yaitu 
a. Straight News
Straight News berarti berita “langsung” (Straight News). Maksudnya suatu berita yang singkat (tidak detail) dengan hanya menyajikan informasi terpenting saja yang mencangkup 5W+1H (who, what, where, when, why, dan how) terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Berita jenis ini sangat terkait waktu (deadline) karena informasi nya sangat cepat basi jika terlambat disampaikan kepada audien

b. Berita Opini
Berita opini (opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang, biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu peristiwa. 
c. Berita Interpretatif
Berita interpretaif (interpretative news) adalah berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau nara sumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap arti dan maksudnya. 
d.Berita Mendalam
Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan. Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system). Pendalaman dilakukan dengan mencari informasi tambahan dari narasumber atau berita terkait.
e. Berita Penjelasan
	Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnya menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data. Fakta diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya. Berita jenis ini biasanya panjang lebar sehingga harus disajikan secara bersambung dan berseri. 
f. Berita Penyelidikan
Berita penyelidikan (investigasi news) dalah berita yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. Disebut pula penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari data mentah atau berita singkat. Umumnya berita investigasi disajikan dalam format tulisan feature.(Romli, 2003 : 40-46). 
2.3.2 Berita Lunak (Soft News) 
Berita lunak (soft news) adalah segala informasi yang penting dan menarik yang disampaikan secara mendalam namun tidak bersifat segera ditayangkan.Program yang masuk ke dalam kategori berita lunak menurut (Morrisan2011:218).
 a. Current Affair
	Program yang menyajikan informasi terkait dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya namun dibuat secara lengkap dan mendalam, cukup terikat dengan waktu.Batasannya adalah bahwa selama isu yang dibahas masih mendapat perhatian khalayak maka current affair dapat disajikan.Misalnya, program yang menyajikan cerita mengenai kehidupan masyarakat setelah ditimpa bencana alam dahsyat, seperti gempa bumi atau tsunami.
 b. Magazine 
Diberi nama magazine karena topik atau tema yang disajikan mirip dengan topik-topik atau tema yang terdapat dalam suatu majalah. Magazine adalah program yang menampilkan informasi ringan namun mendalam, dengan kata lain magazine adalah feature dengan durasi lebih panjang, ditayangkan pada program tersendiri yang terpisah dari program.
c. Feature 
Program berita yang menampilkan berita- berita ringan misalnya informasi mengenai tempat makan yang enak atau tempat liburan yang menarik semacam ini disebut feature.Dengan demikian. Feature adalah berita ringan (soft news) namun menarik. Pengertian “menarik” disini adalah informasi yang lucu, unik, aneh, menimbulkan kekaguman, dan sebagainya. Tidak terlalu terikat dengan waktu penayangan, namun karena durasinya singkat (kurang dari lima menit) dan ia menjadi bagian dari program berita, maka feature masuk ke dalam kategori hard news. Jika feature terkait dengan peristiwa penting atau terkait dengan waktu harus segera disiarkan dalam suatu program berita disebut dengan news feature.
[bookmark: _Toc36935345]2.4 Program Feature

Dari berbagai macam format dan jenis program diatas yang menjurus dari format program penulis ialah format Soft News, yang dibentuk melalui proses pengolahan kreatifitas yaitu Feature. Adapun jenis-jenis feature menurut (Asep Syamsul M. Romli 2009:22-23) sebagai berikut: 
2.4.1 FeatureBerita 
Yaitu suatu featureyang lebih banyak mengandung unsur beritanya, dan berhubungan dengan peristiwa aktual yang menarik perhatian khalayak. Feature ini biasanya adalah merupakan pengembangan dan pendalaman (News analisys) dari sebuah Straight News atau issue yang masih menjadi perhatian publik.
2.4.2 FeatureOpini 
Feature jenis inipun biasanya terkait secara langsung atau tidak langsung dengan isu-isu yang masih aktual tentang sebuah peristiwa, sebuah ide/gagasan, atau sebuah statemen (pernyataan) orang penting, dan lain-lain. Bisa juga termasuk ke dalam jenis ini adalah artikel tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, fenomena kehidupan sosial-ekonomi, politik, kebudayaan, kesusteraan, dan lain-lain.
2.4.3 Feature Human Interest
Yaitu Feature yang muatan isinya langsung dapat menyentuh rasa perikemanusiaan pembaca, seperti kegembiraan, kejengkelan, bahkan kebenciannya. Contohnya adalah feature tentang anak jalanan di Jakarta, perilaku penyimpangan seksual di kalangan remaja, merebaknya perilaku peyalahgunaan narkoba, dan sejenisnya.



2.4.4 FeatureProfilTokoh(biografi) 
Feature ini bercerita tentang penampilan (profil) dan biografi singkat tokoh-tokoh tertentu yang menarik untuk dibaca. Contoh feature jenis ini misalnya adalah tulisan tentang seorang tokoh yang baru meninggal (in memoriam) 
2.4.5 FeaturePerjalanan/Petualangan 
Feature ini biasanya ditulis oleh pelaku perjalanan atau petualangan secara langsung atau tak langsung. Tulisan ini mengungkap laporan kisah perjalanan, fakta-fakta yang ditemui, dan kesan-kesan yang dirasakan selama perjalanan itu. Dalam Feature jenis ini, subjektifitas penulis sangat menonjol dengan sudut pandang "aku" atau "kami" 
2.4.6 Feature Sejarah 
Feature ini bercerita tentang fakta-fakta sejarah peristiwa dan tokoh masa lampau di suatu daerah atau tempat. contohnya tentang peristiwa proklamasi kemerdekaan RI, strategi dakwah Islam para wali songo di pulau jawa, dan lain-lain. Feature sejarah yang baik, mampu membawa pembacanya ke masa silam. Seolah para pembaca ikut masuk ke dalam peristiwa sejarah yang dibacanya.
[bookmark: _Toc36935346]2.5 Proses Produksi

Suatu program acara televisi memerlukan perencanaan dan pertimbangan yang matang untuk dapat diproduksi.Mulai dari materi yang menarik, tersedianya sarana dan biaya, serta organisasi pelaksana.Suatu produksi program yang melibatkan banyak peralatan, orang dan biaya yang besar memerlukan suatu organisasi yang rapi agar pelaksanaan produksi jelas dan efisien.Tahapan produksi menurut (Gerrald Millerson,2008:54) terdiri dari tiga bagian yang biasa disebut dengan standard operation procedure (SOP),yaitu: 




2.5.1 Pra-Produksi 
Merupakan tahap perencanaan dan persiapan dari sebuah produksi, tahap ini meliputi: 
a. Ide atau gagasan, yaitu penemuan atau pemilihan ide apakah menarik dan layak dijadikan sebuah program.Kemudian dilanjutkan dengan riset dan pengembangan gagasan tersebut
b. Pembuatan naskah kasar serta treatment produksi dari hasil pengembangan gagasan dan riset. 
c. Perencanaan awal, tahap ini meliputi perencanaan interprestasi produksi (planning meeting), stage desain, tata cahaya, tata suara, make up, wardrobe dan fasilitas teknik. 
d.Pengadaancasting dan menentukan artis, kemudian blocking dan penyempurnaan naskah. 
e. Perencanaanteknis, tahap ini untuk menentukan peralatan yang dibutuhkan sesuai konsep seperti pemilihan kamera. Perencanaan grafis, konstruksi produksi, penyelesaian administrasi kontrak dan perijinan, budgeting serta pemantapan produksi. 
f. Rehearsal script, yaitu naskah yang digunakan untuk persiapan ketika latihan, dalam naskah ini sudah tercantum secara detil tentang setting, karakter, dialog dan adegan. 
g. Pra-studiorehearsal, dimulai dengan briefing kru serta reading para pemain yang dipimpin oleh sutradara atau pengarah acara. Pengarah acara mengarahkan pemain, blocking, posisi, pengadeganan sesuai dengan treatment yang dibuat. 
h. Run trough, dimana rehearsal studio dilakukan mulai dari blocking kamera, tata cahaya, tata artistik dan pemain melakukan latihan hingga terbiasa dan nyaman di studio. 


2.5.2 Produksi 
Setelah perencanaan dan persiapan matang, maka pelaksanaan produksi dimulai.Pengarah acara memimpin jalannya produksi bekerjasama dengan kru dan artis yang terlibat.Masing-masing kru melaksanakan tugasnya seperti rehearsal yang telah dilakukan sebelumnya dan sesuai naskah maupun rundown yang ada. Apabila program acara bukan live show maka semua shot dicatat oleh bagian pencatat dengan menyertakan timecode, isi adegan, dan tanda bagus atau tidak. Catatan ini nantinya akan berguna saat proses editing. Biasanya gambar hasil shooting dikontrol setiap akhir shooting hari itu juga untuk melihat apakah hasil pengambilan gambar sudah bagus.Apabila tidak maka adegan itu perlu diulang pengambilan gambarnya. 
2.5.3 Pasca-Produksi 
Merupakan tahap akhir dari sebuah produksi program acara televisi, setelah produksi lapangan maka materi masuk dalam pos editing. Tahap ini meliputi: 
1. Editing 
Proses penyusunan gambar menjadi sebuah cerita yang padu dan barkesinambungan sesuai konsep naskah. Dalam tahap editing ini yang pertama dilakukan adalah: 
a. Editing Offline 
Yaitu memilah materi yang dianggap bagus sesuai catatan selama produksi berlangsung. Kemudian dilakukan capturing atau digitizing yaitu mengubah hasil gambar dalam pita menjadi data file. Dalam editing offline ini gambar disusun mengikuti urutan adegan namun bisa dimulai dari adegan manapun mungkin dari tengah awal baru akhir, baru kemudian disusun berurutan. 
b. Editing Online 
Tahap ini adalah penyempurnaan dari editing offline yaitu penambahan insert, pemberian efek gambar, suara, transisi, musik, credit title dan penyesuaian durasi tayang. 
c. Mixing 
Setelah semua komponen gambar dan suara selesai disusun selanjutnya adalah mixing audio sesuai standar penyiaran. Disini proporsi suara diatur mana suara yang perlu dominan dan mana yang dijadikan backsound jangan sampai suara saling mengganggu. Setelah semua selesai maka selanjutnya adalah print to tape atau diubah kembali kedalam pita kualitas broadcast. 
d. Preview 
Sebelum program diprint untuk disiarkan maka dilakukan preview oleh produser untuk memastikannya program sudah benar-benar fix. Jika ternyata masih terjadi kesalahan maupun perlu dikurangi atau ditambah sesuatu maka dilakukan revisi kembali. Setelah revisi fix barulah print on tape dan siap tayang. Kaset atau Tape yang digunakan masing-masing stasiun televisi belum tentu sama ada yang menggunakan jenis pita Betacam, DVCPro, DVcam dan lainnya 
e. Tranmisi 
Setelah semua urusan editing selesai selanjutnya masuk pada bagian tranmisi yaitu bagian on air penyiaran program.
[bookmark: _Toc36935347]2.6 Pengertian Kameraman

Salah satu orang yang mempunyai peranan besar terhadap karya jurnalistik televisi adalah seorang kameraman. Kameraman adalah mata dari televisi, kameraman berfungsi sebagai ujung tombak suatu televisi. Tidak ada gambar berarti tidak ada berita atau tidak ada suatu program acara, karena televisi merupakan media audio visual yang mengandung unsur tersebut. (Morissan, MA. 2010:10). 
Kameraman harus membuat gambar suatu obyek fokus agar dapat menghidupkan gambar yang diambil dan harus berada dalam jarak dekat dari obyek-obyek yang akan diambil gambarnya, dengan gambar yang demikian itu seorang kameraman dapat merangkul penonton dengan gambar yang kuat, penuh emosi dan detail.
Dalam proses produksi seorang kameraman harus berusaha menghidari pemakaian alat secara otomatis. Penentu persepsi cahaya menurut selera kita, yang menurut kita penting untuk sebuah frame, tidak sama dengan penentu cahaya secara otomatis. Kerena itu sebisa mungkin tidak menggunakan alat secara otomatis, khususnya untuk adjust diagfrahma, white balance serta level sound agar tidak terjadi kesalahan-kesalan fatal. Pelaku atau pengoperasi untuk alat secara otomatis hanya berlaku dalam keadaan darurat. Dalam melihat, setiap kemeraman memiliki sudut pandang yang berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi dilapangan, maka sebagai kameraman harus selalu mengembangankan diri untuk bisa mempunyai ciri khas gambar yang diambil melalui jam terbang dalam peliputan berita. (Morissan, MA.2010:11).
[bookmark: _Toc36935348]2.7 Tugas dan Mekanisme Kerja Seorang Kameraman

Kameraman adalah jurnalis sekaligus seniman, penulis menganggap pekerjaan kameraman sangat menarik, bila seorang kameraman bisa memunculkan gambar dan ide baru yang disukai oleh khalayak, maka itu dapat menjadi kebanggaan bagi seorang kameraman tersebut. Gambar yang diambil mampu menampilkan kerja kreatif dari kameraman itu sendiri. Jangan memandang dunia dengan mata umum, tetapi berlatih dengan menggunakan kemampuan indra dan kejelian yang kita miliki. Seorang kameraman harus selalu menggunakan imajinasi. Kameraman atau juga disebut juga Juru Kamera (camera person) bertanggung jawab atas semua aspek teknis pengambilan dan perekaman gambar. Seorang juru kamera harus memastikan tidak ada kesalahan yang dilakukan ketika ia mengambil gambar. Ia harus memastikan bahwa gambar yang diambil sudah tajam (focus), komposisi gambar (framing) yang sudah tepat, pengaturan level atau tingkat suara sesuai, warna gambar yang sesuai dengan aslinya (natural) dan juru kamera mendapatkan gambar (shot) yang terbaik. (Morissan, MA. 2010:12). Jadi Seorang juru kamera dituntut untuk dapat mengambil gambar dengan baik, tetapi tidak hanya itu, ia juga harus memahami gambar, kemampuan yang baru sebatas dapat mengoperasikan kamera saja belumlah dapat dikategorikan seorang juru kamera. Siapa pun dapat menggunakan kamera, tetapi tidak semua orang dapat menjadi juru kamera yang baik tanpa terlandaskan teorinya. Dalam pengambilan gambar juga ada prinsip 5W 1H, yaitu : 1. Tidak melakukan rekayasa. (montase dan computer grafik) 
2. Aktual 
3. Tidak pornographi, sadisme atau diluar kode etik jurnalistik.
[bookmark: _Toc36935349]2.7.1 Konsep – Konsep Kameraman

Profesonalisme seorang juru kamera televisi dalam mengambilan gambar dinilai ketika gambar hasil karyanya diperiksa sebelum diedit diruang editing. Pengetahuan dasar mengenai teknik editing gambar mutlak harus diketahui oleh juru kamera. Pemahaman teknik editing sangatlah penting bagi juru kamera sebagai dasar baginya untuk mengambil gambar. Banyak pendapat yang mengatakan seseorang harus belajar dulu mengedit gambar sebelum ia bekerja sebagai juru kamera. (Morissan, MA. 2010:13).
	Pada dasarnya teknik pengambilan gambar untuk setiap jenis liputan adalah sama saja, apakah juru kamera tengah mengambil gambar untuk suatu berita singkat, liputan khusus atau membuat film documenter. Teknik pengambilan gambar merupakan upaya juru kamera untuk menerjemahkan suatu peristiwa yang dilihatnya yang mungkin saja cenderung subjektif. Namun demikian, tingkat subjektivitas ini tergantung kepada program macam apa yang tengah dikerjakan, misalnya apakah liputan itu lebih menekan pada fakta misalnya peristiwa kecelakaan, bencana, atau penekanan pada nilai artistik misalnya dalam liputan konser musik atau hiburan.Hal-hal yang harus diketahui mengenai seorang kameraman adalah sebagai berikut: 
2.7.2 Ukuran Gambar Dalam Pengambilan Gambar 
Orang yang bekerja pada televisi harus memiliki bahasa yang sama ketika mereka melihat gambar pada layar monitor. Juru kamera harus mampu mengambil gambar secara baik. Gambar yang diambil secara jelek harus segera diperbaiki, untuk itu harus ada istilah atau bahasa yang bisa saling dimengerti diantara para pekerja di televisi. Salah satunya adalah bahasa atau istilah dalam hal ukuran pengambilan gambar. Ukuran pengambilan gambar selalu berkaitan dengan ukuran tubuh manusia yang terdiri dari : 
a. LONG SHOT atau LS yang menunjukkan keseluruhan tubuh dari kepala sampai kaki. 
b. VERY LONG SHOT atau VLS menunjukkan orang yang berada di tengah lingkungan sekitar. Dalam ukuran VLS ini lingkungan di sekitar orang itu terlihat lebih dominan. VLS akan menampilkan panorama yang memenuhi layar. 
c. WIDE ANGLE atau sudut lebar adalah ukuran pengambilan gambar yang memasukkan keadaan sekeliling, jadi sudut lebar akan memberikan pandangan atas keseluruhan keadaan. 
d. MEDIUM LONG SHOT atau MLS yang menunjukkan mulai dari bagian kepala sampai tepat dibawah lutut. 
e. MEDIUM SHOT atau MS, yang menunjukkan mulai bagian kepala sampai pinggul. Ukuran MS berfungsi untuk menunjukkan siapa yang sedang melakukan aksi itu
 f. MEDIUM CLOSE UP atau MCU, menunjukkan mulai bagian kepala sampai bahu. Ini merupakan standar pengambilan gambar dalam wawancara.
g. CLOSE UP atau CU, memperlihatkan bagian kepala. Dalam merekam suatu gambar subjek yang ditengah melakukan aksi, maka CU berfungsi untuk memfokuskan sebuah aksi yang tengah dilakukan. Gambar CU merupakan elemen utama gambar televisi. 
h. BIG CLOSE UP atau BCU, menunjukkan gambar wajah yang memenuhi layar televisi. BIG CLOSE UP dan seterusnya, sementara ini stasiun televisi – televisi tidak menggunakan ukuran yang terlalu detail semacam itu. (Morissan, MA. 2011:22) 



2.7.3 Komposisi Gambar 
Menurut peneliti para ahli, pusat geometri suatu gambar tidak harus menjadi pusat perhatian penonton, dengan kata lain bagian tengah atau pusat dari layar televisi bukanlah focus perhatian penonton. (Morissan, MA. 2010:14). 
Salah satu prinsip dalam pengambilan gambar yang benar adalah tidak boleh terlalu banyak meninggalkan ruang kosong pada layar. Teknik yang perlu diterapkan saat mengambil gambar agar tidak banyak membuat ruang kosong pada layar adalah dengan menggunakan metode komposisi. Satu dari metode komposisi yang paling sederhana disebut dengan Trianggulasi, dimana pusat perhatian ditempatkan pada puncak suatu segitiga dengan bagian-bagian penting lainnya berada pada dasar segitiga itu. Metode lainnya disebut Golden Mean. Metode ini menyatakan apabila layar televisi dibagi menjadi dua bagian baik secara horizontaldan vertical, maka empat titik pertemuan dari garis horizontal dan vertical itu merupakan empat titik yang akan menjadi pusat perhatian penonton yang paling kuat. Sebagai peraturan umum komposisi gambar harus berada dalam posisi mantap ketika rekaman gambar berlangsung. (Morissan, MA 2010:15). 
Seorang juru kamera harus memiliki pengetahuan tentang teknik pengambilan gambar agar tampak bagus. Setiap gambar harus memberikan  pesan yang jelas dan tidak membiarkan penonton bertanya-tanya apa yang ingin disampaikan, atau apa yang menjadi topik perhatian dari suatu gambar yang ditampilkan. Teknik pengambilan gambar lain yang perlu diperhatikan juru kamera adalah berkaitan dengan ruang kepala (head room), ruang hidung (nose room), dan ruang jalan (walking room).
 a. Head room adalah ruang kosong yang berada diatas kepala, yaitu jarak antara ujung kepala subjek dengan tepi atas layar televisi. Ruang diatas kepala ini harus masuk dalam pengkomposisian kamera. 
b. Nose room atau lead room adalah ruang yang diperlukan ketika seseorang melihat atau menunjukkan pada suatu arah tertentu tanpa nose room gambar akan tampak aneh dan tidak seimbang 
c. Walking room adalah jarak yang tersisa ketika seseorang bergerak pada arah tertentu tanpa walking room seseorang akan tampak terhalang atau berhenti oleh tepi layar.
2.7.4 Teknik Kamera 
Juru kamera yang sedang mengambil gambar suatu obyek pada dasarnya akan mengikuti suatu teknik pengambilan gambar tertentu. Kondisi dari obyek yang menjadi focus pengambilan gambar itu pada prinsipnya hanya terdiri atas dua keadaan yaitu : 
a. Bergerak atau Dinamis
 Kamera yang bergerak mengikuti obyek dengan tetap mengatur frame. 
b. Diam atau Statis
 Kamera yang satu shot tidak melakukan gerakan kamera sedikit pun. Penulis menyayangkan bila seorang kameraman tidak sesuai antara gerakan kamera dan maksud tujuan kamera tersebut. Akan menjadikan banyak pertanyaan oleh para khalayak. Pengambilan gambar pada liputan berita televisi mencakup objek bergerak atau statis yang sama banyaknya. Dalam pembuatan paket berita, reportase sering kali harus mengarahkan narasumber ketika akan merekam gambar. Narasumber perlu diarahkan agar tercapai hasil pengambilan gambar yang baik dan bervariasi (Morissan, MA.2010:16).
Ketika pengambilan gambar, juru kamera akan melakukan gerakangerakan sesuai dengan kebutuhan sekuen atau sesuai dengan skenario yang telah dipersiapkan sebelumnya. Karena reporter terkadang harus mengarahkan objek atau partisipan lainya sebelum pengambilan gambar dilakukan. 
2.7.5 Gerakan Kamera 
Pergerakan kamera berdasarkan arah gerakan terdiri atas : 
a. PAN, yaitu pergerakan secara horizontal, yaitu gerakan kamera dari kiri ke kanan ( pan kanan) atau dari kanan ke kiri ( pan kiri) 
b. TILT, yaitu pergerakan kamera secara vertikal terdiri atas gerakan kamera dari atas ke bawah (tilt down ), atau gerakan dari bawah ke atas (tilt up). 
c. ZOOM OUT, yaitu teknik pengambilan gambar yang dimulai CLOSE UP pada suatu objek dan kemudian objek terlihat bergerak menjauh dari kamera yang secara gradual memperlihatkan lingkuang disekitar subjek. Teknik ini dilakukan dengan memutar lingkaran zoom pada kamera. 
d. ZOOM IN, yaitu teknik pengambilan gambar yang dimulai dengan sudut pengambilan yang melebar (WIDE) dan kemudian bergerak mendekati kearah subjek. Teknik ini dilakukan dengan memutar lingkaran zoom pada kamera. 
e. TRACK, yaitu gerakan kamera secara konstan, dengan cara meletakkan kamera pada suatu benda bergerak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pergerakan kamera dapat dilakukan dengan 3 cara : 
1. Mengubah posisi atau kedudukan kamera terhadap objek 
2. Mengatur zoom ring pada kamera 
3. Menggerakan camcorder secara horizontal (PAN) dan vertical (TILT)
Pengambilan gambar yang lain dari pada yang lain dapat menjadi identitas diri. Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh kameraman : 
1. Pengambilan gambar tidak perlu pan, tilt dan zoom bila tidak mempunyai arti. Variasi shot seperti long shot, mediun shot, dan close up harus ada dalam setiap liputan. 
2. Variasi shot dari angel yang berbeda 
3. Variasi sound up, narasumber harus menghadap ke kemera (setelah narasumber berbicara kepada para pemirsa) 
4. Untuk sound up yang menampilkan ekspresi (saksi) harus close up 
5. Untuk kameraman yang bergerak, harus memperlihatkan arah yang dituju 
6. Untuk on screen, posisi volume di kamera harus manual dan dicoba dulu oleh masing-masing reporter. Jangan memakai auto volume, karena akan menyerap suara atmosfir. 
Menurut Penulis dari tinjauan buku bisa ditarik kesimpulan bahwa dalam proses peliputan berita dalam program acara berita TV yang terpenting adalah seorang kameraman harus sebagai berikut : 
1. Punya motivasi dari setiap mengambilan gambar sehingga dapat diterima oleh penonton. 
2. Komposisi penempatan suatu objek gambar harus benar 
3. Sudut pengambilan gambar harus ada nilai artistik agar peononton tidak jenuh 
 4. Pengaturan suara harus diperhatikan 
5. Memperhatikan kontinuitas antara gambar satu dengan yang lainnya.
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[bookmark: _Toc36935352]3.1  Sejarah UPT Radio dan Televisi Tegar Beriman

Radio Siaran Pemerintah Daerah Tegar Beriman Kabupaten Bogor atau yang lebih dikenal sebagai RSPD Teman saat ini memiliki sejarah dan perkembangan yang cukup panjang. Radio Siaran Pemerintah Daerah milik pemerintah Kabupaten Bogor diresmikan pada tanggal 1 Agustus 1994 berdasarkan keputusan pemerintah Kabupaten Bogor No. 482/327/kpts/Huk/1994 dan mengudara melalui frekuensi jaringan AM 1314 dengan nama Swara Prayoga yang operasional dan pengelolaannya berada di bawah bagian Hubungan Masyarakat Pemerintah Kabupaten Bogor (Sub. Bagian RSPD). Pada tahun 1997 gelombang frekuensi Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) Swara Prayoga mengalami perubahan yang sebelumnya berada pada frekuensi AM 1314 menjadi ke frekuensi AM 1278. Dan pada tahun yang sama RSPD Swara Prayoga berubah nama sesuai dengan motto Kabupaten Bogor menjadi RSPD Tegar Beriman (RTB).
Sejak bagian humas mengalami perubahan menjadi bagian Sub. Bagian Humas Antar Lembaga di bawah bagian Tata Pemerintahan (Tapem), maka pengelolaan RSPD Tegar Beriman berada di bawah kantor penerangan dan telematika. Perubahan tersebut memberikan dampak positif karena adanya penambahan frekuensi FM pada gelombang siaran 95,65 RSPD. Penambahan tersebut turut berperan dalam perubahan nama yang terjadi pada RSPD Tegar Beriman menjadi Radio Ragam Pakuan Swara Beriman (Rampak FM), yang juga tetap mengudara pada frekuensi yang sama yaitu AM 1314.
Namun setelah disahkannya peraturan daerah No. 3 Tahun 2002, humas menjadi bagian di bawah asisten pembangunan dan pengelolaan RSPD melalui Sub. Bagian Pengelolaan Data Elektronik dan RSPD (PDE dan RSPD). Rampak FM kembali berubah menjadi RSPD Tegar Beriman (RTB) dan merubah frekuensi 95,65 FM menjadi 95,3 FM yang juga menggunakan frekuensi 93,0 FM. Hingga diberlakukannya peraturan daerah No. 10 Tahun 2004 tentang Struktur Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Bogor, RTB tidak mengalami perubahan nama dan frekuensi meskipun mengalami perubahan pengelola menjadi Sub. Bagian Telematika.
	pada tahun 2011 sesuai dengan Peraturan Bupati Bogor Nomor 53, berdasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 11 Tahun 2008 tentang Pembentukan Dinas Daerah, RSPD Teman FM tidak berada di bawah pengelolaan Sub. Bagian Telematika. Tetapi kini RSPD Teman FM telah terbentuk sebagai Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) Radio dan Televisi Siaran Pemerintah Daerah pada Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Bogor. Seiring berjalannya waktu, sampai saat ini RTB dikenal oleh masyarakat luas sebagai Tegar Beriman Radio dan Televisi (Teman RTV) (Sumber: Kantor UPT RTV Diskominfo Kabupaten Bogor (2019)).
3.2 Visi dan Misi Teman RTV
3.2.1 Visi
Menjadi stasiun radio dan televisi lokal terdepan yang menyajikan ragam informasi pembangunan daerah, seni dan budaya.
3.2.2 Misi
1. Menghasilkan tayangan berita dan informasi yang berwawasan, berimbang, sebagai acuan pendengar atau pemirsa daerah Kabupaten Bogor dan unggulan dalam muatan konten lokal.
2. Melestarikan seni budaya Jawa Barat dan Indonesia serta memberikan hiburan yang mendidik dengan mengedepankan nilai religi dan kearifan lokal.
3. Menjadikan Radio dan Televisi Tegar Beriman sebagai media daerah untuk kemajuan Bogor.

3.3 Logo Teman RTV
Logo adalah gambar atau lambang dari sebuah organisasi atau instansi, produk dan lain sebagainya yang digunakan sebagai identitas dari sebuah organisasi atau instansi dan memiliki arti tertentu dengan tujuan agar diingat atau dikenali oleh masyarakat. Radio dan Televisi Tegar Beriman dalam menjalankan visi dan misi juga memiliki logo perusahaan. Radio dan Televisi Tegar Beriman memiliki logo perusahaan yang berfungsi sebagai ciri atau simbol. 
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Gambar 1. Logo Radio dan Televisi Tegar Beriman

Berdasarkan logo TV Tegar Beriman, huruf T adalah huruf awalan dari kata Teman, tetapi huruf T tersebut diambil dari filosofi sebuah kubah masjid, yang diartikan lambang dari bulan dan bintang. Menunjukan keagungan umat atau masyarakat Kabupaten Bogor. Sedangkan warna hijau melambangkan warna bumi, kelimpahan, kesuburan, pertumbuhan, muda, kesuksesan materi, pembaharuan, daya tahan, keseimbangan, ketergantungan dan persahabatan. Lalu warna kuning pada pinggiran huruf mengartikan energy sosial, kerjasama, kebahagiaan, kegembiraan, kehangatan, loyalitas, tekanan mental, persepsi, pemahaman, kebijaksanaan, optimisme serta harapan. Dan warna oranye adalah arti antusiasme, kesuksesan, keadilan, gerak cepat, sesuatu yang tumbuh, ketertarikan, independensi







3.4  Struktur Organisasi dan Dekskripsi Tugas Unit Pelaksana Teknis   (UPT) Radio dan Televisi Tegar Beriman 
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Gambar 2.Gambar Struktur UPT Radio dan Televisi Tegar Beriman
(Sumber : Dokumentasi kantor UPT Radio dan Televisi Tegar Beriman)
Kepala UPT membawahi Sub. Bagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional. Sub Bagian Tata Usaha terdiri dari ahli tata usaha, sedangkan Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari ahli siaran, ahli Teknik, ahli promosi, dan dokumentasi. Pada Kelompok Jabatan Fungsional, ahli siaran dan ahli Teknik adalah penyiar, editor, juru kamera, dan reporter. Sedangkan ahli promosi dan dokumentasi adalah administrasi promosi dan administrasi dokumentasi.
3.5  Deskripsi Tugas Unit Pelaksana Teknis (UPT)  Radio dan Televisi Tegar  Beriman 
Berdasarkan pada keputusan peraturan Bupati Bogor Nomor 53 Tahun 2011, maka tugas yang dilakukan oleh masing-masing bagian pada struktur organisasi diatas adalah :
1. Kepala Unit Pelaksana (UPT)
Membantu Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika dalam memimpin, mengkoordinasi, dan mengendalikan kebijakan teknis pengelolaan radio.
2. Kasubag UPT
Membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala UPT dalam melaksanakan ketatausahaan UPT seperti :
a. Pengelolaan administrasi umum UPT
b. Pengelolaan administrasi keuangan UPT
c. Pengelolaan administrasi kepegawaian UPT
d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan UPT sesuai bidang tugasnya, seperti turut mengawasi dan membantu kelompok jabatan fungsional.
3. Koordinator Liputan Radio dan Televisi
Membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala UPT dalam 	melaksanakan peliputan berita yang akan ditayangkan.
4. Administrasi
Bertugas melaksanakan kegiatan secara teknis dalam mempromosikan baik dalam bentuk kegiatan maupun menjalin kerjasama operasional dengan pihak ketiga.Pihak ketiga tersebut adalah para pemasang iklan atau para narasumber yang diundang ke radio.Serta melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam pengelolaan dokumentasi serta dokumentasi arsip, baik hasil kegiatan siaran maupun sarana pendukung untuk bahasan siaran.
5. Penyiar
Menyebarluaskan informasi melalui media Radio dan Televisi tentang perkembangan, pembangunan, sosial, pendidikan, budaya di wilayah Kabupaten Bogor seperti :
a. Mengajak dan menghimbau pendengar sesuai dengan misi dari Kabupaten Bogor.
b. Memberikan nilai tambah pengetahuan aktual yang diambil dari berbagai sumber media melalui kemasan paket selintas berita.
c. Menyerap aspirasi masyarakat melalui dialog interaktif serta melibatkan narasumber dinas, instansi, kantor, badan, Lembaga, kecamatan di lingkungan pemeritahan Kabupaten Bogor.
d. Mengemas paket hiburan yang baik dan sesuai kepada masyarakat.
6. Reporter
a. Menjaring informasi melalui peliputan dan siaran langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan pemerintah Kabupaten dan masyarakat Bogor.
b. Bertanggung jawab atas hasil liputan dan siaran yang diiinformasikan kepada masyarakat.
7. Juru Kamera
a. Merekam gambar dan informasi melalui peliputan dan siaran langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan pemerintah Kabupaten dan masyarakat Bogor.
b. Bertanggung jawab atas hasil gambar peliputan dan siaran yang diinformasikan kepada masyarakat.
8. Editor
a. Melaksanakan penyuntingan gambar hasil liputan sesuai dengan naskah.
b. Membuat laporan hasil editing.
c. Bertanggung jawab atas hasil gambar yang telah disunting.

3.6 Program Acara Bogor Update
Bogor Update merupakan sajian khusus untuk menginformasikan berita ter-update yang berada di Kabupaten Bogor lengkap dengan video wawancara dan infografis peristiwa.
	Pada penayangannya, program Bogor Update selalu menjadi tayangan yang sering dijadikan pembicaraan di sekitar Kabupaten Bogor.Pasalnya tayangan-tayangan yang dikemas dalam Program Bogor Update menjadi tayangan yang bersifat informatif bagi masyarakat Kabupaten Bogor.
	Penulis selama melakukan Praktik Kerja Lapangan bertugasmeliput suatu kejadian maupun informasi yang dapat disebut berita dengan apa adanya dan bertanggungjawab atas berita tersebut hingga berita itu sampai kepada masyarakat.	
Berikut ini adalah tabel kegiatan Peliputan Bogor Update di TV Tegar Beriman:
Tabel 2. Tabel Peliputan Bogor Update di TV Tegar Beriman
(sumber data pribadi)
	NO
	Berita
	Narasumber
	Tayang

	1
	Bencana longsor Sukajaya
	Ade Yasin (Bupati Bogor), Warga pengungsi bencana banjir
	11 january 2020

	2
	Pasca Bencana Banjir Villa Nusa Indah
	Angkie Yudistia (Staff Presiden bidang Komunikasi Sosial)
	14 january 2020

	3
	Pelantikan Calon Kepala Desa
	Ade Yasin (Bupati bogor), Calon Kepala Desa
	16 january 2020

	4
	Pelantikan Gabungan Organisasi Wanita (GOW)
	Ade Yasin (Bupati bogor)
	23 january 2020

	5
	Pelantikan Calon Kepala Sekolah (SD, SMP), Se-kabupaten Bogor
	Burhanudin (SEKDA) Kabupaten Bogor
	27 january 2020

	6
	Pengelolaan Sampah di Pasar Cibinong
	Warga di Pasar Cibinong
	03 february 2020

	7
	Iklan “GERCEP”- Mengapresiasi kinerja pemerintahan Kabupaten Bogor
	Faizal Afif, Mutia Intan
	04 february 2020

	8
	Dialog bersama Brigadir Jendral Fulad – menyelesaikan misi perdamaian di markas “PBB” New York, Amerika Serikat
	Brigadir Jendral Fulad
	11 february 2020

	9
	Dialog bersama calon Ketua “PARFI”
	Sandec Sahetapy
	25 february 2020



Pada proses liputan Bogor Update selalu memberikan pengalaman baru dan pembelajaran yang berharga bagi penulis. Pada penayangannya Program Bogor Update sering dijadikan pembicaraan.Pasalnya tayangan-tayangan yang sudah dikemas merupakan buah dari informasi-informasi yang sangat penting terutama untuk masyarakat sekitar Kabupaten Bogor.
	Seperti halnya Berita bencana longsor yang terjadi di kecamatan Lewiliang tepatnya di daerah Sukajaya, banyak sekali masyarakat Bogor yang melihat video tersebut berbondong-bondong menyalurkan bantuannya kepada korban bencana longsor yang berada di Sukajaya. Penulis dan rekan-rekan banyak sekali mendapatkan kendala dalam proses liputan seperti sulitnya mengambil gambar yang sempurna karena antusias masyarakat korban longsor yang kedatangan Bupati Bogor. Serta penulis kerap kesulitan mengambil stock gambar di tempat terjadinya bencana longsor karena terjalnya tempat tersebut
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[bookmark: _Toc36935355]4.1 Bentuk Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)

Dalam Pratik Kerja Lapangan, penulis mendapatkan kesempatan melaksankan Praktik Kerja Lapangan di UPT Radio dan Televisi Tegar Beriman dibawah naungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor. Praktik kerja lapangan terhitung dari 10 january – 28 februari 2020. Peraktik kerja lapangan yang dilakukan dari pukul 07.30 sampai 16.00 sore.Akan tetapi jadwal yang sudah ditetapkan itu dapat berubah menyesuaikan jadwal narasumber yang terkadang diluar jadwal kegiatan.
Dalam pelaksanaanya penulis ditempatkan sebagai seorang kameramen.namun fleksibel untuk melakukan pekerjaan apapun sesuai dengan perintah pembimbing lapangan. Penulis pernah ditempatkan dibeberapa bagian pekerjaan seperti penyiar radio dan editor. Selama dibagian peliputan penulis ditugaskan untuk mengambil gambar/video peristiwa atau sesuatu kegiatan yang terjadi di lapangan maupun didalam ruangan yang nantinya akan diserahkan kepada editor untuk dibuat berita dalam program GERCEP.
1.	 Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada tanggal 10 january 2020 penulis dijelaskan bagaimana sistem kontrak dan juga sistem kerja yang wajib dilakukan oleh penulis selama pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL)oleh pembimbing Praktek Kerja Lapangan (PKL)Mey Cresentya. Selain itu penulis juga diperkenalkan kepada semua kru UPT Radio dan TV Tegar Beriman, dan diperkenalkan alat – alat yang nantinya akan dipakai saat menerima tugas dari pembimbing lapangan, seperti kamera, studio TV Tegar Beriman, studio Radio, dan ruang Dubbing.
2.	Ditugaskan langsung oleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya untuk melakukan pengambilan gambar di ruang rapat rumah dinas Bupati dalam rangka perencanaan kunjungan daerah bencana longsor Sukajaya kecamatan Lewiliang kabupaten Bogor.
3.	Melakukan pengambilan gambar Bupati yang terjun langsung untuk meninjau bencana longsor di sukajaya dan meliput beberapa pengungsi yang rumahnya terkena longsor. sebagai kameramen pada 11 january 2020 yang ditugaskan langsung oleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya. Hasil dari peliputan acara ini akan di serahkan kepada editor untuk dijadikan sebuah video berdurasi 1 menit yang akan di publikasikan melalui sosial media resmi milik DISKOMINFO Kabupaten Bogor. 
4.	Ditugaskan oleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya pada tanggal 16 january 2020 untuk meliput dan mengambil statement pelantikan kepala desa yang berlangsung di gedung Tegar Beriman. pertanyaan yang di ajukan kepada kepala desa yang terpilih, bagaimana perencanaan ke depannya dalam membangun desa yang lebih maju. Hasil dari liputan ini akan diserahkan kepada editor untuk dijadikan sebuah berita yang akan di tayangkan di instagram dan chanel youtube milik TV Tegar Beriman.
5.	 Pada minggu kedua ditugaskan oleh Penyiar Radio Faizal Afif untuk mengisi acara radio yang berjudul “Cerita Cinta”,di Radio TEMAN FM pada tanggal 20 january 2020 Dialog yang dibawakan di acara radio ini bertemakan tentang masa-masa indah cinta di SMA. Siaran ini bertujuan memberikan pengalaman bercinta pada saat masih di SMA.kepada para pendengar Radio khususnya Radio TEMAN FM.
6.	Ditugaskan untuk melakukan pengambilan gambaroleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya dalam acara pelantikan Gabungan Organisasi Wanita (GOW) yang dihadiri langsung oleh Bupati Bogor Ade Yasin.padatanggal 23 january 2020.yang betempatan di gedung Tegar Beriman. Hasil dari liputan ini akan diserahkan kepada editor untuk dijadikan sebuah berita yang akan di tayangkan di instagram dan chanel youtube milik TV Tegar Beriman.
7.	Ditugaskan untuk melakukan pengambilan gambar oleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya dalam acara 122 pelantikan kepala sekolah dasar pertama (SD) dan 24 kepala sekolah menengah pertama (SMP) se-kabupaten Bogor yang dihadiri langsung oleh (SEKDA) Burhanudin . padatanggal 27 january 2020. yang betempatan di gedung Tegar Beriman. Hasil dari liputan ini akan diserahkan kepada editor untuk dijadikan sebuah berita yang akan di tayangkan di instagram dan chanel youtube milik TV Tegar Beriman.
8.	Ditugaskanoleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya menjadi editor liputan wawancara kepala UPT Radio Tegar Beriman yang akan di unggah kedalam channel youtube milik TV Tegar Beriman.
9.	Ditugaskanoleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya  menjadi kameramen liputan rapat Anggaran Penanggulangan Bencana Daerah (APBD)Hasil dari liputan ini akan diserahkan kepada editor untuk dijadikan sebuah berita yang akan di tayangkan di instagram dan chanel youtube milik TV Tegar Beriman.
10.	Ditugaskanoleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya untuk meliput langsung pasca bencana banjir yang terjadi di daerah Villa Nusa Indah. Hasil dari liputan ini akan diserahkan kepada editor untuk dijadikan sebuah berita Bogor Update yang akan di tayangkan di instagram dan chanel youtube milik TV Tegar Beriman.
11.	Pembuatan Video (GERCEP) di gedung DISKOMINFO. Pada tanggal 06 februari 2020. Dalam video ini memperlihatkan kesiapan dan gerak cepat karyawan DISKOMINFO dalam kesigapannya untuk melakukan proses pengambilan berita. Hasil dari video ini akan diserahkan kepada editor dan di tayangkan di Instagram milik DISKOMINFO.
12.	Pada tanggal 11 februari 2020 ditugaskan oleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya menjadi kameramen dalam dialog dengan penasehat militer republik Indonesia Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) New York, Amerika Serikat Brigadir Jendral Fulad menceritakan bagaimana beliau dan para prajuritnya dalam menjalankan misi-misi perdamaian yang di tugaskan oleh PBB. Hasil dari liputan ini akan diserahkan kepada editor untuk dijadikan sebuah video yang akan di tayangkan di instagram dan chanel youtube milik TV Tegar Beriman.
13.	Pada 13 februari 2020 penulis ditugaskan oleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya menjadi kameramen untuk mengambil beberapa stock gambar keindahan alam Curug Ciherang dalam rangka video clip program GRECEP. 
14.	Ditugaskan oleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya pada tanggal 17 februari 2020 untuk meliput kunjungan SMK Muhammadiyah 2 Andong ke Aula DISKOMINFO. Penulis mengambil beberapa gambar anak-anak yang sedang mengikuti arahan dan penjelasan mengenai media dari karyawan DISKOMINFO.
15. 	Pada tanggal 25 februari 2020 ditugaskan untuk melakukan pengambilan gambaroleh pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL) Mey Cresentya. Pada salah satu dari program radioBogor Bicara yang di bawakan oleh Mey Cresentya dalam dialognya dengan ketua organisasi Persatuan Artis Film Indonesia (PARFI). Beliau mengatakan bahwa ia ingin PARFI ini jadi wadah untuk anggotanya dalam menyalurkan aspirasi dan berkarya dan PARFI harus lebih maju.Hasil dari liputan ini akan diserahkan kepada editor untuk dijadikan sebuah berita yang akan di tayangkan di instagram dan chanel youtube milik TV Tegar Beriman.

[bookmark: _Toc36935356]4.2 Prosedur Kerja Praktik Kerja Lapangan (PKL)

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), penulis diwajibkan menggunakan pakaian yang sopan dan rapih. Seperti hari Senin hingga Rabu menggunakan baju PDL Universitas Pakuan Ilmu Kounikasi dan celana bahan, Kamis menggunakan batik, dan Jumat menggunakan pakaian olahraga. Penulis diwajibkan hadir tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan, yakni mulai pada pukul 07.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB. 
Prosedur dalam proses peliputan untuk program Bogor Update yakni, pertama, penulis menyiapkan alat-alat peliputan seperti, Kamera DSLR, Kamera, tripod dan alat tulis. kedua penulis melakukan briefingbersama tim peliputan. Ketiga, melakukan peliputan bersama tim peliputan. Keempat, kembali ke kantor. Kelima, memberikan hasil video liputan kepada tim editor untuk di edit dan di tayangkan di Instagram dan channel youtube Bogor Update.  

[bookmark: _Toc36935357]4.3 Kendala Kerja dan Penyelesaiannya

Didalam suatu kegiatan, tentunya kita selalu mengahadapi berbagai macam kendala yang mengganggu aktifitas, kendala tersebut diantaranya:
1. Kuranngnya fasilitas alat seperti kamera, tripod, Dll. Sehingga mahasiswa PKL harus memakai alat pribadi seadanya. 
2. Kurangnya fasilitas untuk para editor karena tidak adanya PC atau Komputer untuk di pakai editing mahasiswa PKL. Penyelesaiannya penulis harus membawa laptop masing – masing.
















[bookmark: _Toc36935358]BAB V
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5.1 Tugas dan Mekanisme Kerja Seorang Kameraman 
Kameraman adalah jurnalis sekaligus seniman, penulis menganggap pekerjaan kameraman sangat menarik, bila seorang kameraman bisa memunculkan gambar dan ide baru yang disukai oleh khalayak, maka itu dapat menjadi kebanggaan bagi seorang kameraman tersebut. Gambar yang diambil mampu menampilkan kerja kreatif dari kameraman itu sendiri. Jangan memandang dunia dengan mata umum, tetapi berlatih dengan menggunakan kemampuan indra dan kejelian yang kita miliki. Seorang kameraman harus selalu menggunakan imajinasi. Kameraman atau juga disebut juga Juru Kamera (camera person) bertanggung jawab atas semua aspek teknis pengambilan dan perekaman gambar. Seorang juru kamera harus memastikan tidak ada kesalahan yang dilakukan ketika ia mengambil gambar. Ia harus memastikan bahwa gambar yang diambil sudah tajam (focus), komposisi gambar (framing) yang sudah tepat, pengaturan level atau tingkat suara sesuai, warna gambar yang sesuai dengan aslinya (natural) dan juru kamera mendapatkan gambar (shot) yang terbaik. (Morissan, MA. 2010:12). Jadi Seorang juru kamera dituntut untuk dapat mengambil gambar dengan baik, tetapi tidak hanya itu, ia juga harus memahami gambar, kemampuan yang baru sebatas dapat mengkoperasikan kamera saja belumlah dapat dikategorikan seorang juru kamera. Siapa pun dapat menggunakan kamera, tetapi tidak semua orang dapat menjadi juru kamera yang baik tanpa terlandaskan teorinya. Dalam pengambilan gambar juga ada prinsip 5W 1H, yaitu : 
1. Tidak melakukan rekayasa. (montase dan computer grafik)
2. Aktual 
3. Tidak pornographi, sadisme atau diluar kode etik jurnalistik.


5.1.1 Konsep – Konsep Kameraman 
Profesonalisme seorang juru kamera televisi dalam mengambilan gambar dinilai ketika gambar hasil karyanya diperiksa sebelum diedit diruang editing. Pengetahuan dasar mengenai teknik editing gambar mutlak harus diketahui oleh juru kamera. Pemahaman teknik editing sangatlah penting bagi juru kamera sebagai dasar baginya untuk mengambil gambar. Banyak pendapat yang mengatakan seseorang harus belajar dulu mengedit gambar sebelum ia bekerja sebagai juru kamera. (Morissan, MA. 2010:13).
	Pada dasarnya teknik pengambilan gambar untuk setiap jenis liputan adalah sama saja, apakah juru kamera tengah mengambil gambar untuk suatu berita singkat, liputan khusus atau membuat film dokumenter. Teknik pengambilan gambar merupakan upaya juru kamera untuk menerjemahkan suatu peristiwa yang dilihatnya yang mungkin saja cenderung subjektif. Namun demikian, tingkat subjektivitas ini tergantung kepada program macam apa yang tengah dikerjakan, misalnya apakah liputan itu lebih menekan pada fakta misalnya peristiwa kecelakaan, bencana, atau penekanan pada nilai artistik misalnya dalam liputan konser musik atau hiburan.Hal-hal yang harus diketahui mengenai seorang kameraman adalah sebagai berikut: 
5.1.2 Ukuran Gambar Dalam Pengambilan Gambar 
Orang yang bekerja pada televisi harus memiliki bahasa yang sama ketika mereka melihat gambar pada layar monitor. Juru kamera harus mampu mengambil gambar secara baik. Gambar yang diambil secara jelek harus segera diperbaiki, untuk itu harus ada istilah atau bahasa yang bisa saling dimengerti diantara para pekerja di televisi. Salah satunya adalah bahasa atau istilah dalam hal ukuran pengambilan gambar. Ukuran pengambilan gambar selalu berkaitan dengan ukuran tubuh manusia yang terdiri dari : 



a. LONG SHOT atau LS yang menunjukkan keseluruhan tubuh dari kepala sampai kaki. 
b. VERY LONG SHOT atau VLS menunjukkan orang yang berada di tengah lingkungan sekitar. Dalam ukuran VLS ini lingkungan di sekitar orang itu terlihat lebih dominan. VLS akan menampilkan panorama yang memenuhi layar. 
c. WIDE ANGLE atau sudut lebar adalah ukuran pengambilan gambar yang memasukkan keadaan sekeliling, jadi sudut lebar akan memberikan pandangan atas keseluruhan keadaan. 
d. MEDIUM LONG SHOT atau MLS yang menunjukkan mulai dari bagian kepala sampai tepat dibawah lutut. 
e. MEDIUM SHOT atau MS, yang menunjukkan mulai bagian kepala sampai pinggul. Ukuran MS berfungsi untuk menunjukkan siapa yang sedang melakukan aksi itu
 f. MEDIUM CLOSE UP atau MCU, menunjukkan mulai bagian kepala sampai bahu. Ini merupakan standar pengambilan gambar dalam wawancara.
g. CLOSE UP atau CU, memperlihatkan bagian kepala. Dalam merekam suatu gambar subjek yang ditengah melakukan aksi, maka CU berfungsi untuk memfokuskan sebuah aksi yang tengah dilakukan. Gambar CU merupakan elemen utama gambar televisi. 
h. BIG CLOSE UP atau BCU, menunjukkan gambar wajah yang memenuhi layar televisi. BIG CLOSE UP dan seterusnya, sementara ini stasiun televisi – televisi tidak menggunakan ukuran yang terlalu detail semacam itu. ( Morissan, MA. 2011:22) 
5.1.3 Komposisi Gambar 
Menurut peneliti para ahli, pusat geometri suatu gambar tidak harus menjadi pusat perhatian penonton, dengan kata lain bagian tengah atau pusat dari layar televisi bukanlah focus perhatian penonton. (Morissan, MA. 2010:14). 
Salah satu prinsip dalam pengambilan gambar yang benar adalah tidak boleh terlalu banyak meninggalkan ruang kosong pada layar. Teknik yang perlu diterapkan saat mengambil gambar agar tidak banyak membuat ruang kosong pada layar adalah dengan menggunakan metode komposisi. Satu dari metode komposisi yang paling sederhana disebut dengan Trianggulasi, dimana pusat perhatian ditempatkan pada puncak suatu segitiga dengan bagian-bagian penting lainnya berada pada dasar segitiga itu. Metode lainnya disebut Golden Mean. Metode ini menyatakan apabila layar televisi dibagi menjadi dua bagian baik secara horizontal dan vertical, maka empat titik pertemuan dari garis horizontal dan vertical itu merupakan empat titik yang akan menjadi pusat perhatian penonton yang paling kuat. Sebagai peraturan umum komposisi gambar harus berada dalam posisi mantap ketika rekaman gambar berlangsung. (Morissan, MA 2010:15). 
Seorang juru kamera harus memiliki pengetahuan tentang teknik pengambilan gambar agar tampak bagus. Setiap gambar harus memberikan  pesan yang jelas dan tidak membiarkan penonton bertanya-tanya apa yang ingin disampaikan, atau apa yang menjadi topik perhatian dari suatu gambar yang ditampilkan. Teknik pengambilan gambar lain yang perlu diperhatikan juru kamera adalah berkaitan dengan ruang kepala (head room), ruang hidung (nose room), dan ruang jalan (walking room).
 a. Head room adalah ruang kosong yang berada diatas kepala, yaitu jarak antara ujung kepala subjek dengan tepi atas layar televisi. Ruang diatas kepala ini harus masuk dalam pengkomposisian kamera. 
b. Nose room atau lead room adalah ruang yang diperlukan ketika seseorang melihat atau menunjukkan pada suatu arah tertentu tanpa nose room gambar akan tampak aneh dan tidak seimbang 
c. Walking room adalah jarak yang tersisa ketika seseorang bergerak pada arah tertentu tanpa walking room seseorang akan tampak terhalang atau berhenti oleh tepi layar.


5.1.4 Teknik Kamera 
Juru kamera yang sedang mengambil gambar suatu obyek pada dasarnya akan mengikuti suatu teknik pengambilan gambar tertentu. Kondisi dari obyek yang menjadi focus pengambilan gambar itu pada prinsipnya hanya terdiri atas dua keadaan yaitu : 
a. Bergerak atau Dinamis
 Kamera yang bergerak mengikuti obyek dengan tetap mengatur frame. 
b. Diam atau Statis
 Kamera yang satu shot tidak melakukan gerakan kamera sedikit pun. Penulis menyayangkan bila seorang kameraman tidak sesuai antara gerakan kamera dan maksud tujuan kamera tersebut. Akan menjadikan banyak pertanyaan oleh para khalayak. Pengambilan gambar pada liputan berita televisi mencakup objek bergerak atau statis yang sama banyaknya. Dalam pembuatan paket berita, reportase sering kali harus mengarahkan narasumber ketika akan merekam gambar. Narasumber perlu diarahkan agar tercapai hasil pengambilan gambar yang baik dan bervariasi (Morissan, MA.2010:16).
Ketika pengambilan gambar, juru kamera akan melakukan gerakangerakan sesuai dengan kebutuhan sekuen atau sesuai dengan skenario yang telah dipersiapkan sebelumnya. Karena reporter terkadang harus mengarahkan objek atau partisipan lainya sebelum pengambilan gambar dilakukan. 
5.1.5 Gerakan Kamera 
Pergerakan kamera berdasarkan arah gerakan terdiri atas : 
a. PAN, yaitu pergerakan secara horizontal, yaitu gerakan kamera dari kiri ke kanan ( pan kanan) atau dari kanan ke kiri ( pan kiri) 
b. TILT, yaitu pergerakan kamera secara vertikal terdiri atas gerakan kamera dari atas ke bawah (tilt down ), atau gerakan dari bawah ke atas (tilt up). 
c. ZOOM OUT, yaitu teknik pengambilan gambar yang dimulai CLOSE UP pada suatu objek dan kemudian objek terlihat bergerak menjauh dari kamera yang secara gradual memperlihatkan lingkuang disekitar subjek. Teknik ini dilakukan dengan memutar lingkaran zoom pada kamera. 
d. ZOOM IN, yaitu teknik pengambilan gambar yang dimulai dengan sudut pengambilan yang melebar ( WIDE ) dan kemudian bergerak mendekati kearah subjek. Teknik ini dilakukan dengan memutar lingkaran zoom pada kamera. 
e. TRACK, yaitu gerakan kamera secara konstan, dengan cara meletakkan kamera pada suatu benda bergerak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pergerakan kamera dapat dilakukan dengan 3 cara : 
1. Mengubah posisi atau kedudukan kamera terhadap objek 
2. Mengatur zoom ring pada kamera 
3. Menggerakan camcorder secara horizontal (PAN) dan vertical (TILT)
Pengambilan gambar yang lain dari pada yang lain dapat menjadi identitas diri. Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh kameraman : 
1. Pengambilan gambar tidak perlu pan, tilt dan zoom bila tidak mempunyai arti. Variasi shot seperti long shot, mediun shot, dan close up harus ada dalam setiap liputan. 
2. Variasi shot dari angel yang berbeda 
3. Variasi sound up, narasumber harus menghadap ke kemera (setelah narasumber berbicara kepada para pemirsa) 
4. Untuk sound up yang menampilkan ekspresi (saksi) harus close up
5. Untuk kameraman yang bergerak, harus memperlihatkan arah yang dituju 
6. Untuk on screen, posisi volume di kamera harus manual dan dicoba dulu oleh masing-masing reporter. Jangan memakai auto volume, karena akan menyerap suara atmosfir. 
Menurut Penulis dari tinjauan buku bisa ditarik kesimpulan bahwa dalam proses peliputan berita dalam program acara berita TV yang terpenting adalah seorang kameraman harus sebagai berikut : 
1. Punya motivasi dari setiap mengambilan gambar sehingga dapat diterima oleh penonton. 
2. Komposisi penempatan suatu objek gambar harus benar 
3. Sudut pengambilan gambar harus ada nilai artistik agar peononton tidak jenuh 
 4. Pengaturan suara harus diperhatikan 
5. Memperhatikan kontinuitas antara gambar satu dengan yang lainnya.
5.2 Hambatan Proses Pengambilan Gambar Pada Program Bogor Update

Hambatan yang dialami oleh penulis ketika melakukan proses pengambilan gambar ialahpenolakan wawancara dari beberapa narasumber atau masyarakat ketika penulis turun ke lapangan.

Beberapa kendala kerap muncul dari segi kuantitas alatpeliputan  seperti :

1. Kekurangan nya stok batrai cadanga
Ketika penulis melakukan liputan yang cukup panjang durasinya sering terjadi batrai yang ada di dalam kamera habis dan tidak ada pengganti batrai yang disediakan oleh kantor. Solusinya kantor harus menyediakan batrai cadangan untuk pengganti apabila batrai yang sedang digunakan ketika proses liputan habis.
2.Kurangnya kapasitas kartu memori 
ketika meliput atau mengambil sebuah gambar/video yang cukup panjang durasinya membuat kapasitas memori cepat habis. Solusinya kantor harus menyediakan beberapa kartu memori pengganti guna meminimalisir apabila memori yang digunakan cepat habis.


BAB VI
[bookmark: _Toc36935361]KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _Toc36935362]6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) dari tanggal 10 january sampai 28 february 2020 di Radio dan Televisi Tegar Berimanpenulis mengetahui proses pengambilan gambar pada Program Bogor Update dan mengetahui hambatan apa saja yang terjadi dan cara mengatasi hambatan tersebut dalam proses liputan Bogor Updatedi TV Tegar Beriman.
Penulis selama melakukan praktik kerja lapangan di TV Tegar Beriman berperan sebagai seorang kameramen dan melakukan tahapan-tahapan proses liputan diantaranya :
Hambatan yang sering dialami oleh kameramen sering terjadi dalam tahap liputan. Hambatan yang terjadi adalah dari segi kuantitas alat lliput yang disediakan oleh kantor seperti kurangnya stok batrai dan kapasitas memori yang berada di kamera. Seorang kameramen harus bisa memaksimalkan dan lebih bisa mengirit atau memilih stok gambar/video mana yang sekiranya penting dan memenuhi syarat guna masuk tahap editing.

[bookmark: _Toc36935363]6.2 Saran

Pelaksanaan praktik kerja lapangan merupakan penghubung antara kampus dengan dunia kerja.mahasiswa dapat mengetahui dan membandingkan secara langsung teori dan praktik yang di dapat dari kampus dan diterapkan langsung dalam dunia kerja. Dalam kesempatan ini penulis ingin memberikan saran yangdiharapkan dapat membangun UPT Radio dan TV Tegar Beriman menjadi lebih baik lagi dimasa yang akan datang.


1. Menambah jumlah kamera, batrai dan memori sehingga kedepannya dapat meminimalisir kekurangan stok gambar/video.
2. Menyediakan transportasi bagi tim untuk meliput informasi yang sudah ditugaskan.
3. Meningkatkan kerjasama tim, Khususnya untuk crew yang berada dibagian produksi.
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Berikut ini adalah tabel kegiatan selama PKL di TV Tegar Beriman:
Tabel 1. Tabel Kegiatan PKL di TV Tegar Beriman
(sumber data pribadi)
	NO.
	TANGGAL
	HARI
	KETERANGAN

	1.
	10 – 01 - 2020
	Jumat
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Pengenalan tempat pkl
· Pengambilan gambar Rapat di kantor Bupati untuk perencanaan kunjungan Bupati ke daerah longsor Sukajaya.


	2.
	11 – 01 - 2020
	Sabtu
	· Briefing Pagi
· Berangkat bersama tim untuk melakukan peliputan dan Bupati ke daerah bencana longsor Sukajaya

	3.
	13 – 10 - 2020
	Senin
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Liputan rapat evaluasi tanggap bencana

	4.
	14 – 01 - 2020
	Selasa
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Liputan pasca banjir di Villa Nusa Indah II

	5.
	15 – 01 - 2020
	Rabu
	· Apel Pagi
· Pengumpulan rekomendasi  tempat wisata untuk Video Clip Gercep

	6.
	16 – 01 - 2020
	Kamis
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Liputan pelantikan Kepala Desa di Gedung Tegar Beriman

	7.
	17 – 01 - 2020
	Jumat
	· Izin Sakit

	8.
	20 – 01 - 2020
	Senin
	· Apel Pagi
· Siaran Radio “CERITA CINTA”

	9.
	21 – 01 - 2020
	Selasa
	· Apel Pagi
· Mengedit video wawancara ketua UPT Radio Tegar Beriman

	10
	22 – 01 - 2020
	Rabu
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Pengumpulan rekomendasi tempat kuliner

	11.
	23 – 01 - 2020
	Kamis
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Liputan pelantikan “GOW”

	12.
	24 – 01 - 2020
	Jumat
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Liputan realisasi pembangunan

	13.
	27 – 01 - 2020
	Senin
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Liputan pelantikan Kepala Sekolah (SD), (SMP) Se-kabupaten Bogor

	14.
	28 – 01 - 2020
	Selasa
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Liputan rapat “APBD”

	15.
	29 – 01 - 2020
	Rabu
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Pengumpulan data Kawah Ratu

	16.
	30 – 01 - 2020
	Kamis
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Pengumpulan Berita

	17.
	31 – 01 - 2020
	Jumat
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Pengambilan gambar pengajian DISKOMIINFO

	18.
	03 – 02 - 2020
	Senin
	· ApelPagi
· Briefing Pagi
· Pengambilan Stock Shot “GERCEP”

	19.
	04 – 02 - 2020
	Selasa
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Membuat Iklan tentang “GERCEP”

	20.
	05 – 02 - 2020
	Rabu
	· Apel Pagi
· Briefing pagi
· Liputan Evaluasi bencana “KNPI”

	21.
	06 – 02 - 2020
	Kamis
	· Apel pagi
· Briefing pagi
· Pembuatan Video “GEREP” karyawan DISKOMINFO

	22.
	07 – 02 - 2020
	Jumat
	· Apel  Pagi
· Latihan Drone di Pakansari

	23.
	10 – 02 - 2020
	Senin
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Persiapan Studio dalam rangka kedatangan Jendral Fulad

	24.
	11 – 02 – 2020
	Selasa
	· Apel pagi
· Briefing Pagi
· Liputan Dialog bersama Jendral Fulad

	25.
	12 – 02 - 2020
	Rabu
	· Apel Pagi
· Briefing pagi
· Liputan Kunjungan di aula Diskominfo

	26.
	13 – 02 - 2020
	Kamis
	· Liputan Wisata Curug Ciherang

	27.
	14 – 02 - 2020
	Jumat
	· Izin Sakit

	28.
	18 – 02 - 2020
	Selasa
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Rapat Bersama tim Branding Bupati untuk pembuatan video “GERCEP” staff Pemerintahan

	29.
	19 – 02 – 2020
	Rabu
	· Apel Pagi
· Briefing Pagi
· Liputan kunjungan SMK Muhammadiyah di aula DISKOMINFO

	30.
	20 – 02 - 2020
	Kamis
	· Ngedit Audio Iklan tentang tips kesehatan

	31.
	21 – 02 - 2020
	Jumat
	· Liputan kerja sama Bupati dengan pemilik pesantren asal Palestine
· Pengambilan gambar Bupati di Cibinong City Mall dalam rangka penggalangan dana

	32.
	25 – 02 - 2020
	Selasa
	· Liputan Ketua “PARFI”

	33.
	26 – 02 - 2020
	Rabu
	· Siaran radio “COFFE SUNSET”

	34.
	27 – 02 - 2020
	Kamis
	· Siaran Radio dialog bersama Mey Cresentya dan kawan-kawan PKL
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Lampiran 1. Liputan Pelantikan Gabungan Organisasi Wanita “GOW” di Kelurahan Lewiliang
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Lampiran 2. Liputan Pelantikan Calon Kepala Desa di Gedung Tegar Beriman
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Lampiran 3. Wawancara Keluhan Masyarakat Tentang Sampah Yang Berserakan di Pasar Cibinong
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Lampiran 4. Pembuatan Video Karyawan DISKOMINFO Dalam Program GERCEP
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